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Bab VI 

Kesimpulan 

 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan temuan penelitian dan analisis yang sudah dilakukan oleh 

penulis, ditemukan bahwa terdapat tantangan dalam suksesnya implementasi E-

Government dalam layanan M-Paspor di Kantor Imigrasi Kelas 1 TPI Bandung 

yang dipengaruhi oleh beberapa elemen kesuksesan yaitu Kesenjangan Digital 

(Digital Divide), Masalah Ketenagakerjaan (Workforce Issues) dan Reformasi 

Proses (Process Reform). 

 Pertama, kesenjangan digital menjadi hambatan utama dalam penelitian ini, 

karena hal tersebut tidak hanya terjadi di kalangan masyarakat, tetapi juga terjadi 

di kalangan pegawai imigrasi yang mengalami kesulitan dalam pekerjaan terkait 

TIK. Ditambah dengan permasalahan dalam aplikasi yakni kuota perbulan yang 

terbatas. Kedua, reformasi proses administratif yang belum dilaksanakan secara 

optimal yakni aplikasi M-Paspor yang belum maksimal, sehingga menyebabkan 

duplikasi proses dan juga kendala teknis yang tidak sejalan dengan efisiensi dalam 

implementasi E-Government. Ketiga, terdapat masalah ketenagakerjaan yang tidak 

mampu untuk mengoperasikan TIK, karena tidak adanya sosialisasi internal. Maka 

solusi dari kantor imigrasi yaitu membutuhkan mahasiswa yang terampil dan 

membantu dalam layanan M-Paspor. Maka dari itu, kesuksesan E-Government 

dalam layanan M-Paspor membutuhkan perhatian secara keseluruhan terhadap 

elemen-elemen tersebut. 
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6.2 Saran 

 Untuk mengatasi hambatan pada elemen-elemen tersebut, diperlukannya 

solusi integrasi yang  menyeluruh dan efisien. Saran dari penulis yaitu aplikasi M-

Paspor perlu dilakukan evaluasi dan pengembangan yang optimal sebagai solusi 

yang menyeluruh. Karena dengan hanya menggunakan aplikasi, seluruh hambatan-

hambatan elemen tersebut dapat teratasi dengan cepat dengan hanya satu kali klik 

jika aplikasi tersebut berjalan dengan baik tanpa adanya system error ataupun bug. 

Berikut merupakan rincian saran secara singkat dari penulis terkait permasalahan 

tersebut: 

  Kesenjangan Digital (Digital Divide). Aplikasi M-Paspor harus terdapat 

fitur modul edukasi digital yang interaktif yang berisikan mekanisme, FAQ, syarat 

dan ketentuan serta video tutorial untuk para pengguna layanan M-Paspor. Jadi 

edukasi tersebut tidak hanya tercantum  dalam platform media sosial saja, tetapi 

juga terdapat di dalam aplikasi M-Paspor.  

  Masalah Ketenagakerjaan (Workforce Issues). Dalam mengatasi masalah 

ketenagakerjaan, diperlukannya sistem yang terintegrasi antara pusat dan daerah. 

Aplikasi yang besifat mirip dengan “SiMAYA” yang dimana layanan tersebut dapat 

menampilkan informasi ataupun permasalahan antar instansi hanya dengan 

menggunakan website. 

  Reformasi Proses (Process Reform). Untuk menghilangkan duplikasi 

proses dan antrian yang berlebihan, penulis menyarankan pihak imigrasi untuk 

menyediakan fitur yang dapat mengintegrasikan unggah berkas digital dengan 



  

104 
 

sistem verifikasi secara digital dan kuota antrian digital yang dimana dengan adanya 

fitur tersebut dapat dirasa menghilangkan kebutuhan untuk membawa berkas fisik 

ke kantor imigrasi dan mencegah munculnya antrian yang membludak. 
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